Jurnal CyberTech

Vol.2. No.1, Januari 2019, pp. 67~78
P-1SSN : 9800-3456
E-ISSN : 2675-9802

E-Diagnostic Penyakit Feline Panleukopenia Virus (FPV) Pada
Kucing Himalaya Menggunakan Metode Teorema Bayes

Kiki Susanti *, Dicky Nofriansyah **, Ita Mariami **
* Program Studi Sistem Informasi, STMIK Triguna Dharma
** Program Studi Sistem Informasi, STMIK Triguna Dharma

Article Info

ABSTRACT

Article history:
Received Jan 12", 2019
Revised Jan 20™, 2019
Accepted Jan 30", 2019

Keyword:

E-Diagnostic Penyakit Feline
Panleukopenia Virus (FPV)
Pada  Kucing Himalaya
Menggunakan Metode
Teorema Bayes

Penyakit pada kucing disebabkan oleh bakteri atau virus karena
keadaan lingkungan, iklim atau suhu, bahwa bisa juga dari kota langsung
dengan inang atau induk virus. Virus Felin panleukopenia virus mematikan
yang sangat mudah menyerang kesemua kucing yang telah terjadi
belakangan ini, maka dengan ini dapat disimpulkan penyakit yang
menyerang pada kucing tersebut merupakan kategori virus dimana semua
kucing sangat rentang untuk penyakit ini. Agar dapat membantu para pakar
maka di perlukan nya metode Teorema Bayes merupakan proses inferensi
yang memulai pencarian dari premis atau data masukan berupa gejala
menuju pada konklusi yaitu kesimpulan penyakit yang diderita serta
memberikan solusi mengenai saran pengobatan dan pencegaan berdasarkan
gejala-gejala yang diamati.

Hasil dari penelitian ini dapat melakukan Diagonis dengan
cepat,tempat dan akurat terhadap gejala penyakit yang ditimbulkan. selain
itu dapat membantu para pemilik kucing untuk mengenali penyakit yang
diderita oleh kucing peliharaanya sehingga kucing mendapatkan
penanganan yang cepat dan tepat.
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1. PENDAHULUAN

Kucing sangat rentan untuk terkena penyakit apabila tidak dirawat dengan baik. Penyakit pada kucing
seringkali disebabkan karna adanya Virus dan bakteri seperti penyakit Feline Panleukopenia Virus yang
sudah melekat dalam tubuh kucing tanpa sepengetauan pemilik kucing[2]. Tidak sedikit dari pemilik kucing
yang mendapati peliharaannya sakit tanpa mengetahui penyebabnya, bahkan sehingga dapat menyababkan
kematian pada kucing himalaya. Salah satu penyebab kematian kucing adalah masih sedikit wawasan dan
pengetahuan masyarakat dari khususnya pemilik kucing terhadap penyakit kucing. Berdasarkan hasil dari
penelitian yang dilakukan kucing sudah terindikasi memiliki kondisi yang parah saat di bawah ke klinik, hal
ini bisa disebabkan oleh faktor kesibukan dan ekonomi[3].

Penelitian lain yang dilakukan oleh Kusnoto menyebutkan sebesar 60,9% kasus kematian pada
kucing di indonesia karena keterbatasan dan kesulitan tenaga medis melakukan tindakan penanganan
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terhadap penyakit kucing. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk membangun suatu sistem yang mampu memberikan diagnosa serta gambaran mengenai
penyakit kucing berdasarkan gejala yang muncul, sehingga pemilik dapat terlebih dahulu melakukan
tindakan penanganan awal.

Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer yang
dirancang untuk pemodelan kemampuan menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang pakar[4].

2. TINJAUAN PUSTAKA
21 Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan sebuah sistem yang dirancang dengan mengadopsi ilmu pengetahuan
seorang pakar ke dalam sebuah program komputer yang bertujuan untuk menyelesaikan suatu masalah yang
kompleks yang membutuhkan implementasi pakar[5]. Sistem pakar dikembangkan pada pertengahan tahun
1960, yang juga merupakan bagian dari Artificial Intelligence (Al) yang terbilang cukup tua. Atrtificial
Intelligence merupakan salah satu bagian dari bidang ilmu komputer yang membuat komputer berpikir secara
cerdas seperti halnya seorang manusia[6]. Sistem pakar muncul pertama kali ialah General purpose solver
(GPS) yang dikembangkan oleh Newel dan Simon[7]. Sistem pakar (expert system) secara umum adalah
sistem yang berusaha mengadopsikan suatu pengetahuan manusia ke dalam komputer, agar komputer dapat
melakukan suatu seperti yang biasa dilakukan oleh para manusia.

2.2 Feline Panleukopenia Virus

Penyakit Feline panleukopenia Virus adalah merupakan salah satu penyebab utama kematian

Veterinary pada kucing. Penyakit ini juga disebut feline distemper atau feline parvo. Dilansir dari laman
resmi American Medical Association, Kamis (12/11/2020) [20].
Feline Panleukopenia Virus (FPV) adalah infeksi virus yang menyerang pada kucing, baik kucing liar
maupun peliharaan. Penyakit ini bisa disebabkan oleh parvovirus kucing yang merupakan kerabat atau
parvovirus 2 tipe yaitu enteritis cerpelai. Penyakit ini bisa menular ke kucing liar lain nya dan dapat
membunuh kucing yang terinfeksi. Nama "panleukopenia” ini bisa mengacu pada rendahnya jumlah sel darah
putih kepada kucing (leukosit) yang terserang penyakit Feline Panleukopenia Virus.

Seekor kucing bisa tertular panleukopenia jika berhubungan dengan cairan tubuh atau tinja kucing
yang tertular, objek-objek lain yang dapat membawa virus panleukopenia, dan kutu. Panleukopenia bahkan
dapat disebarkan oleh selimut, piring, atau pakaian dan sepatu orang yang pernah bersentuhan dengan kucing
yang terinfeksi. Seperti Parvovirus-Parvovirus yang lainnya, virus panleukopenia kucing bisa bertahan
selama 5 Tahun.

2.3 E-Diagnostic

Sistem E-Diagnostic adalah merupakan layanan diagnosa untuk mendeteksi penyakit Feline
Panleukopenia Virus berbasis Web. Dengan menerapkan Metode Teorema Bayes untuk menelusuri gejala-
gejala yang terjadi pada basis pengetahuan, yang dibentuk informasi yang diperoleh dari pakar selain itu
dalam sistem E-Diagnostic nantinya akan menggunakan penerapan Metode Teorema Bayes yang seperti
diketahui bahwa Metode ini dapat menghasilkan kesimpulan pendiagnosa berupa nilai kemungkinan atau
tingkat keyakinan terhadap serangan penyakit Feline Panleukopenia Virus pada kucing Himalaya. Dengan
metode perhitungan kombinasi dari nilai kedekatan yang dibentuk pada gejala-gejala yang terjadi.

3. ANALISA DAN HASIL
3.1. Algoritma Sistem
Dalam menyelesaikan masalah pada penyakit feline panleukopenia virus berdasarkan gejala-gejala
yang terjadi pada kucing Himalaya maka dibutuhkan sistem yang mengadopsi proses dan cara berpikir
seorang pakar dengan menggunakan metode Teorema Bayes. Algoritma penyelesaian sebagai berikut :
1. Langkah pertama : mendefinisikan terlebih dahulu nilai probabilitas dari tiap evidence untuk tiap
hipotesis berdasarkan data sampel yang ada menggunakan rumus probabilitas bayes.
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P(BNnA)
P(B)
2. Langkah kedua : menjumlahkan nilai probabilitas dari tiap evidence untuk masing-masing hipotesis
berdasarkan data sampel baru.

P(A|B) =

n
Zk=1=61+ ..+ Gan
Gn

3. Langkah ketiga : mencari nilai probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence apapun bagi
masing-masing hipotesis.
_ P(E|Hi)
p(H) =+
k—-n
4. Langkah keempat : mencari nilai probabilitas hipotesis memandang evidence dengan cara
mengalihkan nilai probabilitas evidence awal dengan nilai probabilitas hipotesis tanpa memandang
evidence dan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing hipotesis.
n
Z = P(H1) * P(E|H1) + - P(Hi) * P(E|Hi)
k-n
5. Langkah kelima : mencari nilai P(Hi|E) atau probabilitas hipotesis Hi benar jika diberikan evidence
E.

P(Hi) * P(E|Hi)

n
k-n

6. Langkah keenam : mencari nilai kesimpulan dari Teorema Bayes dengan cara mengalikan nilai
probabilitas evidenceawal atau P(E|Hi) dengan nilai hipotesis Hi benar jika diberikan evidence E

atau P(Hi|E) dan menjumlahkan hasil perkalian.
n

Bayes = (P(E|H1) x P(H1|E1) ... ... ... ...+ (P(E|Hi) * P(Hi|Ei)
k=1

P(Hi|Ei) =

3.2. Repsentasi Pengetahuan

Pengetahuan sistem pakar merupakan pemindahan pengetahuan kepakaran dari seorang pakar
kedalam sebuah sistem komputer dengan memanfaatkan pengetahuan yang ada. Pengetahuan dari seorang
pakar yang akan dipindahkan kedalam sebuah komputer terlebih dahulu harus dituangkan pada sebuah tabel
media penyimpanan data pengetahuan yang nantinya akan menjadi sumber pengetahuan oleh komputer
tersebut.

Sumber pengetahuan dari pakar ini tentunya menjadi acuan dasar sistem dalam menarik suatu
kesimpulan, sehingga tabel pengetahuan ini sangat menentukan proses perhitungan dan hasil deteksi dalam
mendeteksi penyakit pada kucing himalaya.

Berikut merupakan tabel pengetahuan yang akan digunakan dalam menganalisa penyakit pada
kucing berdasarkan gejala :

Tabel 3.1 Data Jenis Penyakit Pada Kucing

Kode Penyakit Nama Penyakit
H1 Feline Panleukopenia Virus
H2 Feline Calici virus
H3 Feline Rhinotracheitis
H4 Enteritis

E-Diagnostic Penyakit Feline Panleukopenia Virus (FPV)
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H5 Feline Lekimia Virus

Tabel 3.2 Gejala Pada Penyakit Kucing

Kode Gejala Gejala/Penyakit
Gl Tidak Aktif
G2 Lesu Lemas
G3 Bersin atau Flu
G4 Diare Berdarah
G5 Demam
G6 Keluar Lendir Dari Hidung
G7 Pendarahan
G8 Jarang minum air
G9 Muntah Darah
G10 Luka Pada mata
G11 Dehidrasi
G12 Diare
G13 Bentuk Kotoran Keras/Kering
Gl4 Nafsu Makan Berkurang
G15 Keluar Cairan Dari Hidung
G16 Mata Merah
G17 Muntah
G18 Keluar Darah dari hidung
G19 Sesak Napas
G20 Kanker kelenjar

Dari data gejala diatas, maka dapat diklasifikasikan penyakit pada kucing dari setiap data
gejala yang telah diajukan tersebut kemungkinan yang akan diperhitungkan dengan menggunakan metode
Teorema Bayes. Dapat dihitung menggunakan langkah-langkah yang ada pada metode Teorema Bayes.
Langkah tersebut yaitu menghitung nilai Hipotesis jika evidence E terjadi, menghitung munculnya evidence
E, diketahui hipotesis H, menghitung H tanpa mengandung evidence apapun, dan menghitung evidence E
tanpa mengandung apapun.

Tabel 3.3 Relasi Gejala dengan Penyakit Kucing

Penyakit
KodeGejala Feline _ Feline Feline viral N Feline _
Panleukopenia L . . Enteritis Leukemia
. Calicivirus Rhinotracheitis .
Virus Virus
Gl N N N N N
G2 N
G3 N
G4 N N
G5 N N
G6 N
G7 N
G8 N N
G9 N
G10 N
G11 N N N
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Dari data riwayat penyakit diatas, maka dapat dilakukan pembuatan nilai probabilitas atau nilai dari
data gejala deteksi penyakit pada kucing yang akan diperhitungkan dengan menggunakan metode Teorema

Bayes.
Tabel 3.9 Nilai Probabilitas Gejala
Nilai Probabilitas/Rule
Kode .
Gejala Gejala
1 2 3 4 5
Tidak Aktif
Gl 5 5 5 5
Lesu Lemas
G2 v 5
Bersin atau Flu
G3 5
Diare Berdarah
G4 v A4
Demam
G5 6 4
Keluar Lendir Dari Hidung
G6 7
Pendarahan
G7 v
Jarang minum air
G8 4 8
Muntah Darah
G9 5
Luka Pada mata
G10 8
Dehidrasi
Gl1 v
Diare
G12 7 .6
Bentuk Kotoran Keras/Kering
G13 .8
Nafsu Makan Berkurang
Gl14 8
Keluar Cairan Dari Hidung
G15 T
Mata Merah
G16 9

E-Diagnostic Penyakit Feline Panleukopenia Virus (FPV)
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Muntah
G17 5
Keluar Darah dari hidung
G18 5
Sesak Napas
G19 0.7 .6
Kanker Kelenjar
G20 .8

Maka dapat dilakukan pembuatan nilai probabilitas atau nilai dari data gejala terhadap penyakit
kucing. Dari setiap data gejala yang telah diajukan tersebut memiliki nilai probabilitas yang akan
diperhitungkan.

2.1.1  Contoh Kasus

Seekor kucing mengalami gejala penyakit, kemudian pemilik kucing melakukan konsultasi kepada

dokter hewan Sasmita Pet Clinic, dari 20 pertanyaan yang diberikan kepada dokter jawaban sebagai berikut :

Tabel 3.10 Tabel Hasil Konsultasi Pengunjung

Kode Gejala Jawab
Gl Tidak Aktif Ya
G2 Lesu Lemas Ya
G3 Bersin atau Flu Tidak
G4 Diare Berdarah Ya
G5 Demam Tidak
G6 Keluar Lendir Dari Hidung Tidak
G7 Pendarahan Tidak
G8 Jarang minum air Tidak
G9 Muntah Darah Ya
G10 Luka Pada mata Tidak
G1l1 Dehidrasi Ya
G12 Diare Ya
G13 Bentuk Kotoran Keras/Kering Tidak
Gl4 Nafsu Makan Berkurang Ya
G15 Keluar Cairan Dari Hidung Tidak
G16 Mata Merah Tidak
G17 Muntah Ya
G18 Keluar Darah dari hidung Tidak
G19 Sesak Napas Tidak
G20 Kanker kelenjar Ya

Setelah hasil jawaban dari pertanyaan yang diajukan, maka dilakukan perhitungan menggunakan
Teorema Bayes untuk tiap gejala.
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1. Langkah pertama : mendefinisikan terlebih dahulu nilai probabilitas dari tiap evidence
untuk tiap hipotesis berdasarkan data sampel yang ada menggunakan rumus probabilitas bayes.

a.Feline Panleukopenia Virus = H1

Gl = P(HL[E1) = 05
G2 = P(HL[E2) = 0.7
G4 = P(H1E4) = 0.7
G9 = P(HL[E9) = 05
G11= P(H1E11) = 0.7

G14 = P(H1|E14) = 0.8
b. Feline Calicivirus = H2
Gl = P(H2[E1) =05

c. Feline Viral Rhinotracheitis = H3
G1 = P(H3|E1) =0.7

d. Enteritis = H4

Gl = P(H4|E1) =05

G12 = P(H4|E12) =0.7

G17 = P(H4|E17) =0.5

e. Feline Leukemia Virus = H5
G2 =P(H5E2) =0.5
G4=P(H5E4) =04
G12=P(H5|E12) = 0.6
G20=P(H5|E20) = 0.8

Langkah kedua : menjumlahkan nilai probabilitas dari tiap evidence untuk masing-masing
hipotesis berdasarkan data sampel baru.

n

Zk=1=61+ .t Gn

Gn

a. Feline Panleukopenia Virusv = H1
Gl = P(H1El) = 05

G2 = P(HL[E2) = 0.7
G4 = P(HL[E4) = 0.7
G9 = P(HL[E9) = 0.5
G11= P(H1[E11) = 0.7

G14 = P(H1|E14)= 038

n
Zk=1=0.5+0.7+0.7+0.5+0.7+0.8=3.9
Gn

b. Feline Calicivirus = H2
Gl = P(H2|E1l) =05

Zk=1:0.5:0,5

Gn

c. Feline Viral Rhinotracheitis = H3
G1 = P(H2[E1) =05

Zk=1:0.5:0,5

Gn

d. Enteritis =H4

G1 = P(H4|E1) =0.5
G12= P(H4|E12)=0.7
G17=P(H4|E17) =0.5

E-Diagnostic Penyakit Feline Panleukopenia Virus (FPV)
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n
Zk=1=0.5+0.7+0.5=1,7
Gn

e. Feline Lekimia Virus = H5
G2 =P(H5E2) =05
G4 =P(H5|E4) =0.4
G12=P(H5|E12) =0.6
G20=P(H5|E20) =0.8

n
Zk=1=0.5+0.4+0.6+0.8=2,3
Gn

Langkah ketiga : mencari nilai probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence apapun bagi

masing-masing hipotesis.

p(Hi)
Feline panleukopenia Virus = H1
PHLIED) = 2A282% 05 _ ) h9sg
(H1|EL) = 0.6692
P(H1|E2) = 0.1794 0.7 0.1877
(H1|E2) = 0.6692
PHLES) = 0.1794%0.7 _ 01877
| T 0.6692
PHLIEY) = 2A282* 05 _ ) h9sg
(H1|E9) = 0.6692
P(H1|E11) = 01794 0.7 _ 0.1877
(H1|E1D) - = 0.6692
P(H1|E14) = 02051+08 0.2452
| T 0.6692
b. Feline Calicivirus = H2
P(H1|E1) = 1:05 _ 1
| T 05
c. Feline Viral Rhinotracheitis = H3
P(H1|E1) = 1+05 _ 1
| 05
d. Enteritis =H4
pH1lED) = 22A1*05 ook
(H1ED) = 0.5824
P(H1|E12) = 0.1891+0.7 _ 0.2903
| 05824
P(H1|E17) = 0135105 _ 0.1755
| 05824

e. Feline Lekimia Virus =H5
Berikut ini perhitungan untuk penyakit H5.

PGHLED) = 02174%05 _ 01773
| T 06130

PH1|EL) = 273404 i35
| 06130

P(H1|E12) = 02609 %06 _ 0.2553
| T 06130 0
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0.3478 % 0.8
P(H1|E20) = 06130~ 0.4539
mencari nilai kesimpulan dari Teorema Bayes dengan cara
mengalikan nilai probabilitas evidence awal atau P(E|Hi) dengan nilai hipotesis Hi benar jika

diberikan evidence E atau P(Hi|E) dan menjumlahkan hasil perkalianTeorema Bayes.

n
Z Bayes = (P(E|H1) * P(H1|E1) ............+ (P(E|Hi) * P(Hi|Ei)
k=1
a.Feline panleukopenia Virus = H1

6
Z Bayes = (0.5#0.0958) + (0.7 * 0.1877) + (0.5 * 0.0958) = (0.7 * 0.1877) + (0.8 * 0.2452)
k=6
= 0.6862
b. Feline Calicivirus = H2

1
Z Bayes = (0.5 % 1) = 0.5

k=1
c. Feline Viral Rhinotracheitis = H3

1
Z Bayes = (0.5 % 1) = 0.5
k=1
d. Enteritis = H4

3
Z Bayes = (0.5 *0.2525) + (0.7 * 0,4949) + (0.5 % 0,2525) = 0.5990
k=3
e. Feline Lekimia Virus = H5

4
Z Bayes = (0.5 0.1773) + (0.4 * 0.1135) + (0.6 * 0.2553)+= (0.8 x 0.4539) = 0.6504
k=4

Dari proses perhitungan menggunakan metode bayes diatas, maka dapat diketahui bahwa penyakit
Feline Panleukopenia Virus pada kucing himalaya mengalami nilai keyakinan tertinggi yaitu 0.6862 atau
68,62 %

4. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI

1. Form Login

Pertama program dijalankan maka akan muncul form login. Form ini merupakan tampilan form login untuk
masuk ke dalam form utama dengan cara mengisi nama user dan password.

Login Sistem Pakar

KiKi
Password :

Gambar 5.1 Form Login

2. Beranda Admin
Setelah admin melakukan login maka akan masuk ke menu utama yang menampilkan halaman website.
Berikut di bawah ini tampilan form beranda admin.

E-Diagnostic Penyakit Feline Panleukopenia Virus (FPV)
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SP Kucing

Selamat Datang Admin !

Gambar 5.2 Tampilan Form Beranda Admin
3. Form Data Penyakit
Tampilan ini berisikan tentang data penyakit yang berfungsi sebagai media dalam memasukan data
penyakit baru dan juga mengedit serta menghapus data penyakit. Tampilan form sebagai berikut:

SP Kucing
-
Silahkan Isi Data Penyakit
W o I—
. o
Ketor
& s

Gambar 5.3 Tampilan Form Input Data Penyakit
5. Form Data Gejala

Tampilan Data Gejala ini berisikan tentang data gejala yang akan dijadikan dasar-dasar dalam mendiagnosa
penyakit pada kucing himalaya. Tampilan form dapat dilihat pada gambar berikut ini.

SP Kucing Lagout

& e
Silahkan Isi Data Gejala
= s gojola
Gopia
T = =

Data gejala
Show (10« entries Search:

Kode gejala

G0
Gz
[

o4

o5 Demam

Gambar 5.4 Tampilan Form Gejala
5. Form Master Basis Aturan

Tampilan Master Basis Aturan ini berisikan tentang data Basis Aturan (aturan) yang akan dihitung
dengan metode Teorema Bayes. Tampilan form master basis aturan dapat dilihat pada gambar berikut ini.

ETE ] —

Silahkan Isi Basis Aturan
i Po
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Gambar 5.5 Tampilan Form Master Basis Aturan
Adapun fungsi-fungsi dari tombol yang terdapat dalam form pemilihan gejala yaitu :

Pilih Gejala : Menambahkan gejala kedalam daftar (list).
Proses Diagnosa : Memproses gejala yang telah dipilih

Hasil Diagnosa Penyakit Pada Kucing Himalaya

0N

Gambar 5.6 Tampilan Hasil Diagnosa Pengujian

SISTEM PAKAR
MENDIAGNOSA PENVAKIT PADI KUCING HIMALAVA

Laporan Hasil Diagnosa
Berdasarkan hasil diagnosa dengan metode Teorema Bayes, maka dihasilkan kesimpulan di bawah ini:

Nama Pengunjung - Andika
Alamat Pengunjung : Lubuk Pakam
Neo HP - 087362637223

Nama Penyakit Feline Panleukopenia Virus
Nilai Diagnosa - 0.6862
Pencegahan virus panleukopenia adalah dengan pemberian vaksin. Kebanyakan
anak kucing menerima vaksinasi pertama antara usia 6 dan § minggu, dan vaksin
Solusi lanjutan diberikan sampai anak kucing berusia sekitar 16 minggu. Anak kucing
juga harus mendapatkan kolostrum, susu pertama yang diproduksi oleh induknya
untuk i kekebalan ry

Gambar 5.7 Laporan Hasil Diagnosa
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